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Abstrak

Dalam perancangan berorientasi objek, diagram kelas adalah salah satu bentuk rancangan perangkat lunak. Diagram kelas yang dirancang dengan
baik tentu akan menghasilkan perangkat lunak yang baik. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membuat diagram kelas adalah dengan
ontologi. Ontologi pada domain tertentu dapat diekstraksi menjadi sebuah diagram kelas. Dapatnya ontologi diekstraksi menjadi diagram kelas,
dikarenakan adanya kemiripan antara ontologi dan paradigma berorientasi objek pada masing-masing elemen atau kompomen. Konsep/kelas di
dalam ontologi mirip dengan kelas di dalam paradigma berorientasi objek. Instance di dalam ontologi mirip dengan objek/instance di dalam
paradigma berorientasi objek. Properti di dalam ontologi mirip dengan atribut di dalam paradigma berorientasi objek. Ontologi merupakan salah
satu support dalam pengembangan perangkat lunak. Bentuk support ini ditunjukkan dengan dapatnya ontologi digunakan untuk mengidentifikasi
objek dalam merancang perangkat lunak berorientasi objek. Maksud dari penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap beberapa metode
ekstraksi ontologi mejadi diagram kelas dan membuktikan bahwa ontologi dapat digunakan sebagai dasar dan support dalam mengidentifikasi
objek pada perancangan perangkat lunak berorientasi objek.

Kata kunci : Perancangan berorientasi objek, diagram kelas, ontologi.
Abstrak

In object-oriented design, class diagrams are one form of software design. A well-designed class diagram will certainly produce good software.
One way that can be used to make class diagrams is with ontology. Ontologies on certain domains can be extracted into a class diagram. The
ontology can be extracted into class diagrams, due to the similarity between ontology and object-oriented paradigms in each element or
component. Concepts / classes in ontologies are similar to classes in object-oriented paradigms. Instance in an ontology is similar to an object /
instance in an object-oriented paradigm. The properties in ontology are similar to attributes in an object-oriented paradigm. Ontology is one of
the support in software development. This form of support is indicated by the ontology used to identify objects in designing object-oriented
software. The purpose of this study is to analyze several ontology extraction methods into class diagrams and prove that ontology can be used as a
basis and support in identifying objects in object-oriented software design.

Keywords: object oriented design, class diagram, ontology.

I.  PENDAHULUAN dari hubungan setiap kelas pada ontologi. Ontologi dan

paradigma berorientasi objek memiliki kemiripan pada

Perancangan perangkat lunak tidak hanya berguna
untuk mempermudah dalam pembangunan perangkat lunak
tetapi juga untuk menghasilkan kualitas perangkat lunak yang
baik [1]. Dalam perancangan berorientasi objek, diagram
kelas adalah salah satu bentuk rancangan perangkat lunak.
Diagram kelas yang dirancang dengan baik tentu akan
menghasilkan perangkat lunak yang baik. Banyak cara yang
dapat digunakan untuk membuat diagram kelas, ada yang
memulai dari analisis dan perancangan berorientasi objek,
ada pula yang menggunakan tools khusus untuk men-
generate diagram Kkelas. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk membuat diagram kelas adalah dengan
ontologi.

Ontologi pada domain tertentu dapat diekstraksi
menjadi diagram kelas dikarenakan ada kemiripan antara
ontologi dan paradigma berorientasi objek [2]. Struktur kelas
atau knowledge yang sudah tersedia pada ontologi dapat
memudahkan proses identifikasi objek dalam pembuatan
diagram kelas. Diagram kelas yang dihasilkan ontologi murni

masing-masing elemen atau kompomen, konsep/kelas di
dalam ontologi mirip dengan kelas di dalam paradigma
berorientasi objek, instance di dalam ontologi mirip dengan
objek/instance di dalam paradigma berorientasi objek,
properti di dalam ontologi mirip dengan atribut di dalam
paradigma berorientasi objek. Ontologi merupakan salah satu
support dalam pengembangan perangkat lunak [3]. Bentuk
support ini ditunjukkan dengan dapatnya ontologi digunakan
untuk mengidentifikasi objek dalam merancang perangkat
lunak berorientasi objek.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan
analisis terhadap beberapa metode ekstraksi ontologi menjadi
diagram kelas dan membuktikan bahwa ontologi dapat
digunakan sebagai dasar dan support dalam mengidentifikasi
objek pada perancangan perangkat lunak berorientasi objek.
Dengan adanya ontologi, objek-objek pada suatu domain
tertentu sudah teersedia, dengan demikian perancangan
berorientasi objek tidak lagi disulitkan dengan
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mengidentifikasi satu-persatu setiap objek yang ada pada
sebuah domain.

Il.  KAJIAN LITERATUR

A Ontologi

Ontologi adalah deskripsi formal secara eksplisit dari
terms di dalam suatu domain dan hubungannya dengan terms
yang lain [4]. Ontologi digunakan untuk meng-capture
knowledge suatu domain. Ontologi terdiri dari konsep atau
kelas (classes), properties atau atribut (slots) dari kelas, dan
facets yang adalah restriksi/batasan dari slots. Kelas (classes)
adalah fokus utama dari ontologi. Kelas menjelaskan konsep
dari suatu domain. Misalnya, sebuah kelas Wine akan
menjelaskan seluruh Wine, dan spesifik Wine adalah
instance dari kelas Wine. Kelas dapat memiliki subclass yang
dapat menjelaskan konsep yang lebih spesifik dari
superclass, misalnya kita dapat membagi kelas Wine menjadi
Red Wine dan White Wine, Wine adalah superclass dan Red
Wine atau White Wine adalah subclass. Slots menjelaskan
properti atau atribut dari kelas dan instance. Contoh slots
pada kelas Wine adalah rasa wine dan siapa pembuat wine.

Ontologi dikenal sebagai suatu deskripsi yang
terstruktur mengenai informasi dari suatu domain [5]. Pada
prakteknya, pembuatan ontologi meliputi pendefinisian kelas
dari ontologi, mendefinisikan kelas dalam sebuah hirarki
taksonomi (superclass-subclass), mendifinisikan slots, dan
mendefinisikan instance.

B. Paradigma berorientasi objek

Paradigma berorientasi objek adalah cara  berpikir
dalam software engineering yang merepresentasikan konsep
atau entitas sebagai objek. Kelas dan objek merupakan basic
building block dari paradigma berorientasi objek. Pada
paradigma ini, suatu sistem dimodelkan sebagai satu set
objek, komponen sistem dipandang sebagai objek-objek dan
setiap objek pada sistem memiliki hubungan dengan objek
lain. Sebuah sistem yang dibangun berdasarkan paradigma
berorientasi objek adalah sebuah sistem yang komponen-
komponennya dienkapsulasi menjadi kelompok data dan
fungsi yang dapat mewarisi atribut dan sifat dari komponen
lainnya dan komponen-komponen tersebut berinteraksi satu
sama lain [6].

Paradigma berorientasi objek adalah cara berpikir yang
digunakan pada beberapa aktivitas yang ada di dalam
software engineering, misalnya object-oriented analysis and
design, object-oriented design, object-oriented database,
object- oriented modeling, object-oriented operating system,
object-oriented programming, object-oriented software
engineering, dan object-oriented user [7].

1) Perancangan Berorientasi Objek

Pada paradigma berorietasi objek, perancangan
berorientasi objek adalah proses perancangan perangkat
lunak sesuai dengan paradigma berorientasi objek. Pada
perancangan berorientasi objek terdapat proses dalam
merencanakan sebuah sistem untuk  menyelesaikan
permasalahan. Masukan dari desain berorientasi objek ini

adalah hasil dari analisis berorientasi objek. Perancangan
berorientasi mendefinisikan objek dan interaksi objek
tersebut untuk menyelesaikan masalah yang sudah
diidentifikasi dan didokumentasikan selama proses analisis.
Perancangan berorientasi objek adalah proses untuk
membangun arsitektur sistem melalui konsep berorientasi
objek. Pada perancangan berorientasi objek, banyak aspek
dari implementasi yang ditinggalkan; perancangan
seharusnya berfokus pada properti-properti arsitektural dari
sistem, misalnya fungsionalitas apa yang dihasilkan oleh
setiap modul, bukan bagaimana setiap modul menghasilkan
fungsionalitas tersebut. Untuk menghasilkan perangkat lunak
yang baik, yang terpenting bukanlah seberapa dekat kita
dengan persepsi seseorang tentang dunia nyata, tetapi
seberapa baik abstraksi yang kita pilih untuk memodelkan
sistem dan untuk menyusun perangkat lunak itu sendiri [8].

C. Diagram kelas pada UML (Unified Modeling
Language)

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah
spesifikasi yang dikeluarkan oleh OMG (Object Management
Group) sebagai alat untuk memodelkan struktur sistem,
arsitektur ~ sistem, struktur data, dan proses bisnis
(http://uml.org/). UML membantu dalam menspesifikasikan,
memvisualisasikan, dan mendokumentasikan model dari
perangkat lunak. Salah satu diagram pada UML adalah class
diagram.

UML class diagram adalah salah satu tipe dari
diagram struktur yang ada di UML, yang menjelaskan
struktur dari sebuah sistem dengan menampilkan kelas-kelas,
atribut-atribut, operasi-operasi, dan hubungan setiap objek
yang ada di dalam sistem. Diagram kelas adalah “main
building block” dari pemodelan berorientasi objek. Diagram
kelas juga dapat digunakan untuk memodelkan data. Kelas-
kelas yang ada di diagram kelas tidak hanya
merepresentasikan interaksi di dalam sistem, tetapi juga
merepresentasikan kelas yang akan diimplementasikan dalam
kode program. Di dalam diagram kelas, sebuah Kkelas
merepresentasikan tiga bagian. Bagian pertama adalah nama
kelas. Nama kelas dicetak tebal dan awal nama kelas adalah
huruf besar. Bagian kedua adalah atribut dari kelas, awal
nama atribut huruf kecil. Bagian ketiga adalah operasi dari
kelas yang dapat dieksekusi.

D. Ekstraksi ontologi menjadi diagram kelas

Ontologi dan paradigma berorientasi objek memiliki
kemiripan pada masing-masing elemen atau kompomen.
Konsep/kelas di dalam ontologi mirip dengan kelas di dalam
paradigma berorientasi objek. Instance di dalam ontologi
mirip dengan objek/instance di dalam paradigma berorientasi
objek. Properti di dalam ontologi mirip dengan atribut di
dalam paradigma berorientasi objek.

Domain modeling pada ontologi merupakan fase
analisis dan desain pada pengembangan perangkat lunak
berorientasi objek. Ontologi merupakan salah satu support
dalam pengembangan perangkat lunak [3]. Bentuk support
ini ditunjukkan dengan dapatnya ontologi digunakan untuk
mengidentifikasi objek dalam merancang perangkat lunak
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berorientasi objek. Ontologi dapat diekstraksi menjadi
diagram kelas dikarenakan ada kemiripan antara ontologi dan
paradigma berorientasi objek. Proses yang digunakan untuk
mengekstraksi ontologi menjadi kelas/objek adalah dengan
translate kelas pada ontologi sebagai kelas pada paradigma
berorientasi objek. ObjectProperty sebagai relationships, dan
DataTypeProperty sebagai atribut.

[9] membuat sebuah metode yang dapat digunakan
untuk membangkitkan diagram kelas dari kebutuhan
fungsional yang ditulis dalam bahasa natural. Metode ini
menggunakan ontologi untuk mengidentifikasi kata kerja
(verbs) dan kata benda (nouns) yang ada pada kebutuhan
fungsional suatu perangkat lunak. Cara yang digunakan
adalah dengan menghubungkan kata kerja dan kata benda
tersebut ke ontologi. Ontologi akan membantu dalam
mengidentifikasi term yang tidak disebutkan dalam
kebutuhan fungsional. Pada metode tersebut, hal pertama
yang dilakukan adalah mem-parsing dokumen kebutuhan
fungsional dengan menggunakan sebuah parser (SRS parser
and tagger). Hasil yang didapatkan adalah kata benda dan
kata kerja. Kata benda akan menjadi masukan untuk
identifikasi kelas dan atribut, sedangkan kata kerja menjadi
masukan untuk identifikasi method dan relationship.

I1l. ANALISIS

Bab ini membahas hasil analisis dari penelitian yang
dilakukan. Proses analisis merupakan proses yang dilakukan
setelah melakukan studi literatur dan proses ini akan
memberikan keluaran dari apa yang dilakukan pada
penelitian. Analisis dilakukan terhadap beberapa metode
ekstraksi ontologi menjadi diagram kelas. Terdapat beberapa
metode ekstraksi ontologi yang telah dilakukan pada
penelitian yang sudah ada dan terdapat sebuah metode
ekstraksi yang dilakukan mandiri dengan menggunakan
bantuan tools. Berikut ini dijelaskan setiap metode ekstraksi
diagram kelas.

A Analisis metode ekstraksi ontologi oleh Siricharoen
(2008)

[2] mengusulkan metode yang dapat digunakan untuk
membuat diagram kelas dari ontologi. Proses awal di dalam
metode tersebut adalah pencarian ontologi yang tersedia
secara online dan memilih ontologi yang dibutuhkan. Setelah
mendapatkan ontologi yang sesuai, ontologi akan diproses
oleh sebuah program yang berfungsi untuk mengekstraksi
kelas/objek beserta komponennya. Kelas dari hasil ekstraksi
ontologi akan ditampilkan dan developer dapat menentukan
kelas mana yang akan dipilih menjadi bagian dari kelas
diagram yang akan dibuat. Proses yang digunakan untuk
mengkonversi ontologi menjadi kelas/objek adalah dengan
translate kelas pada ontologi sebagai kelas pada paradigma
berorientasi objek. ObjectProperty sebagai relationships, dan
DataTypeProperty sebagai atribut. Berikut ini dijelaskan
metode ekstraksi yang diusulkan oleh [2].

Gambar 1. Metode Ekstraksi yang diusulkan oleh [2]

Gambar 1 menjelaskan bahwa terdapat ontologi dalam 3
sintaks, yaitu RDF, DAML, dan OWL. Setelah mendapatkan
ontologi yang dibutuhkan, ontologi dalam 3 sintaks tersebut
dimasukkan ke dalam sebuah program yang berfungsi untuk
melakukan merging ontologi. Hasil yang didapatkan adalah
sekumpulan objek/kelas yang dapat dijadikan kelas pada
diagram kelas. Developer hadir untuk memilih kelas mana
saja yang dibutuhkan untuk dijadikan class diagram.

Terdapat pula proses transformasi kelas pada ontologi
menuju kelas pada UML [3]. Ontologi yang didapat secara
online dimodifikasi dengan sebuah ontologi editor bernama
Protege (http://protege.stanford.edu/). Protege menampilkan
seluruh komponen yang ada di dalam ontologi, mulai dari
kelas hingga kepada instance. Proses modifikasi ontologi
dilakukan sesuai dengan kebutuhan perancangan diagram
kelas. Setelah melakukan modifikasi, ontologi akan disimpan
dalam format XML. Ontologi direpresentasikan dalam XML
(Extensible Markup Language) agar schema dari ontologi
dapat dibaca oleh sebuah UML editor. Ontologi yang
disimpan dalam format XML di-import pada sebuah UML
editor dalam format XMI (XML Metadata Interchange)
kemudian UML editor akan menampilkan diagram kelas
hasil ekstraksi ontologi.

Gambar 1. Transformasi kelas pada ontologi menuju kelas pada UML [3]

B. Analisis metode ekstraksi ontologi oleh Jyothilakshmi
dan Samuel (2012)

[9] membuat sebuah metode yang dapat digunakan
untuk membangkitkan diagram kelas dari kebutuhan
fungsional yang ditulis dalam bahasa natural. Metode ini
menggunakan ontologi untuk mengidentifikasi kata Kkerja
(verbs) dan kata benda (nouns) yang ada pada kebutuhan
fungsional suatu perangkat lunak. Cara yang digunakan
adalah dengan menghubungkan kata kerja dan kata benda
tersebut ke ontologi.

Ontologi akan membantu dalam mengidentifikasi term
yang tidak disebutkan dalam kebutuhan fungsional. Pada
metode tersebut, hal pertama yang dilakukan adalah mem-
parsing  dokumen  kebutuhan  fungsional  dengan
menggunakan sebuah parser (SRS parser and tagger). Hasil
yang didapatkan adalah kata benda dan kata kerja. Kata
benda akan menjadi masukan untuk identifikasi kelas dan
atribut, sedangkan kata kerja menjadi masukan untuk
identifikasi method dan relationship. Ontologi digunakan
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untuk  mengidentifikasi  kelas, atribut, operasi, dan
relationship yang didapat dari proses parsing tersebut.

Ontologi juga digunakan untuk menentukan pada kelas
mana sebuah relationship berada, atau pada kelas mana
sebuah atribut berada, atau pada kelas mana sebuah operasi
berada. Secara detil, dokumen kebutuhan fungsional akan di-
parsing oleh SRS Parser (OpenNLP), hasilnya adalah kata
benda dan kata kerja. Kemudian sebuah ontologi pun di-
parsing oleh OWL Parser (OWL API), hasilnya adalah
classes, ObjectProperty (relationship), dan DataProperty
(atribut). Kemudian ada yang disebut classes and atributes
extractor, bagian ini akan mengekstraksi kelas dan atribut
dari seluruh kata benda yang dihasilkan oleh SRS parser.
Pada proses tersebut, ontologi digunakan. Jika terdapat kata
benda yang sesuai dengan DataProperty pada OWL, maka
kata benda tersebut adalah sebuah atribut. Hal yang sama
dilakukan relationships and operations extractor, jika
terdapat kata kerja yang sesuai dengan ObjetProperty pada
OWL, maka kata kerja tersebut adalah relationship. Secara
arsitektural, dapat dilihat pada Gambar 3.

—
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Gambar 2. Arsitektur ekstraksi diagram kelas oleh [9]
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Keluaran yang dihasilkan adalah class diagram
yang terdiri dari kelas, atribut, operasi, dan relationship.
Setiap komponen diagram kelas didapatkan dari keseluruhan
algoritma yang diimplementasikan pada parser tools dan
extactor tools. Kesesuaian setiap kata benda dan kata kerja
terhadap ontologi dan knowledge (keterhubungan antara
kelas, atribut, operasi, dan relationship) yang dihasilkan
ontologi melahirkan sebuah diagram kelas.

C. Analisis metode ekstraksi ontologi dengan tools
Protege

Proses ekstraksi ini dilakukan dengan menggunakan
tools. Tools yang digunakan untuk mengekstraksi diagram
kelas adalah Protege, Netbeans IDE, dan Visual Paradigm.
Protege adalah sebuah ontology editor yang di dalamnya
terdapat fitur untuk membangkitkan kelas pada ontologi
menjadi kode Java. Netbeans adalah sebuah IDE (Integrated
Development Environment) yang digunakan untuk mengelola

kode program. Visual Paradigm merupakan sebuah modeling
tools yang digunakan untuk menampilkan diagram kelas.
Metode vyang digunakan untuk mengekstrasi
diagram kelas adalah dengan membangkitkan kode Java dari
tools Protege, kemudian meng-import kode Java tersebut ke
dalam Netbeans IDE, lalu dilakukan pembangkitan diagram
kelas oleh Visual Paradigm yang sudah terintegrasi dengan
Netbeans IDE. Hasil akhir dari metode ini adalah class
diagram yang ditampilkan pada Visual Paradigm. Gambar 4
menjelaskan metode untuk mengekstraksi diagram kelas.

4

»?&pmte’gé

Gambar 3. Metode untuk mengekstraksi diagram kelas dengan
tools Protege

Setiap kelas yang dihasilkan dari proses ekstraksi
ontologi murni dari kelas yang ada pada ontologi, dengan
kelas pada ontologi tersebut diekstraksi menjadi sebuah
interface pada UML diagram kelas. Setiap superclass hingga
setiap subclass yang ada pada ontologi akan diekstraksi
menjadi interfaces yang saling berhubungan di dalam
diagram kelas. ObjectProperties pada ontologi dijadikan
relationship kelas pada diagram kelas. DataProperties
dijadikan atribut kelas. Diekstrasi juga sebuah kelas konkret
untuk setiap interface, dengan kelas konkret tersebut
berfungsi sebagai kelas yang meng-implement interface.

D. Hasil analisis ekstraksi ontologi menjadi diagram
kelas

Dari analisis yang dilakukan terhadap proses
ekstraksi, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
komponen diagram kelas, yaitu kelas, atribut, dan
relationship didapatkan dari komponen ontologi, yaitu kelas,
dataProperties, dan objectProperties.

TABEL I. MAPPING KOMPONEN ONTOLOGI TERHADAP
KOMPONEN DIAGRAM KELAS

Komponen ontologi | Komponen diagram kelas
Kelas Kelas

ObjectProperties Relationship
DataProperties Atribut

Sub kelas Sub kelas




Seminar Nasional Telekomunikasi dan Informatika (SELISIK 2018)

Bandung, 25/08/2018

18

Setiap atribut kelas pada diagram kelas didapatkan
dari dataProperties yang ada pada ontologi. Setiap atribut
akan ditempatkan pada suatu kelas berdasarkan pada domain
setiap dataProperty yang ada pada ontologi. Pada ontologi,
domain dari sebuah dataProperty menunjukkan kelas tempat
dataProperty itu berada. Pada diagram kelas, domain
dijadikan kelas tempat suatu atribut berada. Hal ini yang
menjelaskan pada kelas yang mana suatu atribut ditempatkan.
Hal yang serupa dilakukan untuk relationship kelas pada
diagram kelas. Setiap relationship yang ada pada diagram
kelas didapatkan dari objectProperties yang ada di dalam
ontologi. Setiap relationship akan ditempatkan berdasarkan
pada domain dan range setiap objectProperty yang ada pada
ontologi.

Pada ontologi, domain dari sebuah properti
menunjukkan kelas tempat properti itu berada dan range dari
sebuah properti menunjukkan data values pada data range
tertentu, atau menujukkan dari kelas mana properti itu
berasal. Seluruh subclass yang ada pada diagram kelas adalah
seluruh subclass yang ada pada ontologi. Subclass dari
sebuah kelas yang ada pada ontologi akan dijadikan subclass
pada diagram kelas dan hubungan setiap superclass dan
subclass-nya ditunjukkan melalui hubungan generalisasi-
spesialisasi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis dan percobaan penerapan yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ontologi dapat menjadi
support dalam perancangan perangkat lunak berorientasi
objek. Hal ini dikarenakan ontologi pada domain tertentu
dapat diekstraksi menjadi diagram kelas. Dengan
diekstraksinya ontologi menjadi diagram kelas, maka objek-
objek atau kelas-kelas dapat dengan mudah ditemukan tanpa
harus mengidentifikasi objek satu-persatu. Perancang
perangkat lunak dapat menentukan objek atau kelas mana
yang akan digunakan dalam perancangan perangkat lunak.
Dengan demikian, terbukti bahwa ntologi dapat digunakan
sebagai dasar dan support dalam mengidentifikasi objek
pada perancangan perangkat lunak berorientasi objek.

Saran penelitian dan pengembangan selanjutnya
agar dapat membangun sebuah ontologi pada domain
tertentu sebelum merancang perangkat lunak. Hal ini
dilakukan agar perancangan perangkat lunak dapat berjalan
secara efektif karena seluruh objek yang dibutuhkan telah
disiapkan pada proses pembuatan ontologi.
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